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La Ode Arusani Tata Hunian di Kawasan Strategis 

Pemerintah Kabupaten Buton Selatan terus berupaya me-
ningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama yang ber-
penghasilan rendah dan mendiami rumah yang tidak layak 
huni dengan berbagai program Bantuan Stimulan Perumah-
an Swadaya, melalui anggaran APBN, APBD Propinsi mau-
pun ABPD Buton Selatan.   

Sejak 2017 hingga 2020 upaya pemerintah untuk 
mewujudkan hunian yang layak bagi masyarakat terus 
digalakkan. Tercatat dalam data Dinas Perumahan dan 
Pemukiman Rakyat Buton Selatan (Busel) bantuan BSPS 
dari APBN dan Dana Alokasi Khusus (DAK) sebanyak 
1471 unit, APBD Kabupaten 197 unit, APBD Propinsi 
sebanyak 57 unit, jadi total yang tidak layak huni men-
jadi hunian layak sebanyak 1.725 unit. Sementara 
rumah tidak layak huni di Buton Selatan sebanyak 
4.945 unit, tentu masih tersisa 3.250 unit yang men-
jadi pekerjaan rumah Pemkab Busel.

Bupati Butonn Selatan H. La Ode Arusani men-
gatakan pembangunan rumah layak huni bagi ma-
syarakat berpenghasilan rendah yang didukung 
dengan infrastruktur yang baik merupakan bentuk 
kolaborasi yang tepat guna meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat. 

Lanjutnya, ditahun 2021 secara bertahap guna 
menuntaskan perbaikan rumah tidak layak huni terse-
but, pemerintah daerah menggelontorkan anggaran APBD 
sebesar Rp 2,1 miliar dengan total rumah yang diperbaiki se-
banyak 130 unit yang tersebar di enam kecamatan, Siompu, 
Siompu Barat, Kadatua, Sampolawa, Lapandewa dan Batau-
ga  

Kegiatan perbaikan atau rehabilitasi rumah-rumah warga 
masyarakat yang mendiami rumah tidak layak huni untuk 
meningkatkan kualitas rumah-rumah tersebut sehingga layak 
untuk didiami. 

“Kami tetap mendorong program pembangunan perumahan 
meskipun masih pandemi Covid-19 guna mendukung pemu-
lihan perekonomian ditengah masyarakat kita,” tutupnya.(*)

Hadirkan Hunian Layak, Membangun 
Buton Selatan Menjadi Lebih Baik

Ditahun 2021 program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya 
(BSPS) melalui anggaran murni dari APBD Kabupaten Buton Se-

latan menggelontorkan anggaran Rp 2.1 miliar. Program ini Me-
nyasar 130 unit rumah di enam kecamatan, yakni Siompu 30 
unit, Siompu Barat 30 unit, Kadatua 10 unit, Sampolawa 20 
unit, Lapandewa 20 unit dan Batauga 20 unit.

Kepala Dinas Perumahan dan Pemukiman Rakyat Busel, 
LM. Martosiswoyo menjelaskan program Bantuan Stimu-
lan Perumahan Swadaya tersebut, selain meningkatkan 
hunian masyarakat berpenghasilan rendah, juga memi-
liki tujuan untuk meningkatkan kesejahteran ekonomi 
serta mengurangi tingkat penganguran ditengah-ten-
gah masyarakat. Apalagi kondisi saat ini masih dalam 
masa pandemik covid-19.

Lanjutnya, bantuan program BSPS itu setiap 
unit rumah mendapat bantuan dana sebesar Rp 
17.500.000. Ia merinci anggaran material sebesar 
Rp 15.000.000 dan biaya tukang Rp 2.500.000,den-
gan memperdayakan warga sekitar. Jika setiap 
satu unit rumah dengan mempekerjakan tiga 
orang, maka dibutuhkan 390 orang membangun 
130 unit rumah.

“Selain meningkatkan hunian rumah warga 
penerima bantuan, BSPS juga menciptakan lapangan kerja 
bagi warga sekitar,” ucapnya. 
Kata Martosiswoyo, BSPS sifatnya untuk Peningkatan 

Kualitas (PK) rumah, bukan pembangunan baru. Bangunan lama 
yang ditingkatkan kualitasnya dengan melihat kondisdi lantai, 
dinding atau atapnya, tergantung kebutuhan yang ada di lapan-
gan, makanya PK setiap unit rumah disetiap wilayah berbeda-
beda, disesuaikan dengan kebutuhan apa yang diganti.

Lanjutnya, penggunaan APBD Kabupaten untuk program BSPS 
dari tahun 2017 hingga 2021 terus meningkat, awalnya hanya 25 
unit dari ABPD Kabupaten setiap tahun naik dibawah pimpinan 
H. La Ode Arusani terus meningkat hingga di 2021 menjadi 130 
unit melalui anggaran APBD, artinya komitmen pemerintah dae-
rah konsisten dalam percepatan pembangunan kesejahteraan 
masyarakatnya.

Martosiswoyo mengaku telah mengupayakan untuk mendapat-
kan program BSPS melalui anggaran APBN dan ABPD propinsi 
ditahun 2021 untuk Buton Swlatan, namun akibat pandemi cov-
id-19, sebagian besar anggaran BSPS tersedot untuk penanga-
nan covid-19. 

Ia berharap kondisi pandemi covid-19 cepat berakhir, sehingga 
ditahun 2022 mendatang, bantuan BSPS melalui anggaran APBN, 
APBD propinsi maupun APBD kabupaten dapat tersalurkan lebih 
banyak untuk program BSPS.    

Selain itu, program bantuan perumahan nelayan untuk di Desa 
Kaofe Kecamatan Kadatua sebanyak 50 unit juga dapat tereal-
isasi. (*)

Program BSPS Tingkatkan 
Kesejahteraan  Masyarakat 

Selain itu program BSPS, pemerintah buton Selatan 
juga telah mengupayakan menghadirkan perumahan 
nelayan bagi masyarakat nelayan berpengasilan ren-
dah di Kecamatan Sampolawa, di Desa Bahari 50 unit 
dengan kucuran anggaran hingga Rp 8,2 miliar, se-
mentara di Kecamatan Batauga di Desa Bola 46 unit 
dengan anggaran hingga Rp 5,7 miliar

Usai dibangun perumahan nelayan dikedua titik 
wilayah strategis Busel itu, pemerintah daerah meng-
komplitkan sarana prasarana pendukungnya dengan 
membangun akses jalan masuk perumahan dengan 
jalan aspal, menyediakan jaringan listrik, serta jarin-
gan air bersih.

Pembangunan rumah nelayan layak ini merupakan 
langkah strategis untuk menghindari perumahan ku-
muh bagi nelayan.(*)

Membangun Perumahan 
Nelayan di Kawasan Strategis 

Penyerahan BSPS secara simbolik pada penerima dari 
Bupati Buton Selatan H. La Ode Arusani

Bantuan Perumahan nelayan di Desa Bola, Kecamatan Batauga

Bantuan Perumahan nelayan di Desa Bahari, 
Kecamatan Sampolawa

Rumah Jabatan Bupati BuselPerumahan Nelayan Desa Bahari, Sampolawa

Perumahan Nelayan Desa Bahari, Sampolawa
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